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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 
 

1.1. Latar Belakang 

 
 

Awal dari penggunaan Air Conditioner (AC) sudah dimulai sejak jaman 

Romawi yaitu dengan membuat penampung air yang mengalir di dalam dinding 

rumah sehingga menurunkan suhu ruangan, tetapi saat itu hanya orang tertentu 

saja yang bisa karena biaya yang cukup mahal dan juga proses pembangunan 

yang tidak biasa. Hanya para raja dan orang kelas menengah atas saja yang 

dapat menggunakan pendingin ruangan tersebut. Penggunaan AC untuk 

perumahan baru dikembangkan pada tahun 1972 dan pertama dipakai disebuah 

rumah Mineapolis. Saat ini AC sudah digunakan disemua sektor, tidak hanya 

industri saja tetapi perkantoran, perhotelan, dan perumahan. Dengan adanya 

AC, kita dapat merasakan kesejukan dan dapat meredam hawa panas yang 

membuat kita menjadi mudah berkeringat sehingga tubuh terasa lengket akibat 

keringat yang menetes (Nanda Nisthaz, 2012). 

 

 

 

 

Sumber : grandviewresearch.com, 2019 

Gambar 1. 1 Segmented Air Conditioning System Market 
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Menurut gambar 1.1, permintaan pasar pendingin udara secara global sangat 

besar di segmen residential dibandingkan dengan segmen commercial dan 

industrial. Segmen residential merupakan segmen dimana pendingin udara 

digunakan di rumah-rumah kecil dan restoran kecil. Salah satu jenis Air 

Conditioner (AC) residential yaitu AC split karena, AC split merupakan 

pendingin ruangan yang telah diatur agar mengeluarkan suhu yang lebih rendah 

dari suhu dan lebih efektif bekerja diruangan yang tertutup (PROdeal ASTRO, 

2019). Sedangkan segmen commercial merupakan segmen pendingin udara 

yang digunakan di gedung tinggi, apartemen, dan hotel. Segmen industrial 

merupakan segmen dimana permintaan pendingin udara digunakan di gedung- 

gedung besar seperti gedung pertemuan. 

 
 

Sumber : grandviewresearch.com, 2019 

Gambar 1. 2 High Increased of Air Conditioning Demand 

 

 
Pada tahun 2018, market share sistem pendingin udara secara global 

mencapai US$ 102.02 milliar dan diperkirakan akan mencatat Compound 

Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 9,9% dari tahun 2019 hingga 2025 

mendatang. Asia Pacific diperkirakan akan muncul sebagai pasar regional 

dengan pertumbuhan yang cukup cepat. Wilayah tersebut memegang bagian 

yang signifikan lebih dari 50% pada tahun 2018 dalam hal pendapatan dan 

diperkirakan akan naik ke penilaian US$ 130.0 milliar pada tahun 2025. 

Meningkatnya populasi yang diantisipasi secara positif mempengaruhi industry 

konstruksi, juga menciptakan peningkatan permintaan untuk system pendingin 
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udara. Faktor lingkungan seperti kelembaban, suhu, serta tekanan udara 

merupakan kunci untuk meningkatnya permintaan penyejuk udara yang 

melonjak (Grand View Research, 2019). 

 
Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang berada di garis 

khatulistiwa, garis yang membagi dua bagian bumi secara vertikal. Jika suatu 

wilayah mendekati garis khatulistiwa, maka akan memiliki iklim tropis. 

Indonesia juga hanya memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan kemarau ( 

(Tagar.id, 2019). Iklim tropis merupakan sebutan untuk daerah-daerah yang 

memiliki cuaca yang cukup hangat akibat paparan sinar matahari sepanjang 

tahun. Iklim tropis terletak di garis khatulistiwa serta dikenal dengan cuaca yang 

hangat dan lembab. Suhu udara rata-rata di negara beriklim tropis yaitu 20 

derajat celcius hingga 30 derajat celcius. Namun, ketika cuaca tengah terik, 

suhu bisa mencapai 35 derajat celcius (Nena Zakiah, 2020). 

 
Perubahan iklim adalah perubahan pada suhu, curah hujan, dan pola 

angin. Perubahan iklim yang sering terjadi yaitu bencana alam yang terkait 

dengan peningkatan suhu bumi. Dilansir Lingkunganhidup.co, suhu rata-rata 

bumi telah meningkat sebesar 1,5 derajat Fahrenheit dibandingkan beberapa 

abad lalu. Suhu ini diperkirakan akan naik lagi seratus tahun ke depan sebesar 

0,5 sampai 8,6 derajat Fahrenheit (Febriansyah, 2019). Perubahan iklim inilah 

yang juga mendorong penambahan permintaan kebutuhan masyarakat terhadap 

Air Conditioner (AC). 

 
Untuk Indonesia, menurut data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika (BMKG), rata-rata Indonesia mengalami kenaikan suhu sebesar 0,03 

derajat setiap tahunnya. Hal ini menyebabkan penggunaan pendingin udara 

(AC) saat ini sudah menjadi kebutuhan untuk masyarakat Indonesia agar 

masyarakat Indonesia merasa nyaman (Agustini, 2018). Untuk mendukung 

kenyamanan beraktivitas dalam sebuah ruangan, peran pendingin udara sangat 

penting. Dari tahun ke tahun, kebutuhan Air Conditioner (AC) pun semakin 

meningkat karena cuaca yang begitu panas sehingga membuat masyarakat 
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menjadi gerah dan tidak nyaman untuk melakukan suatu aktivitas. Tidak hanya 

pendingin ruangan saja, tetapi jasa perbaikan dan servis AC pun semakin 

meningkat. Sebagai bagian dari perawatan, AC pun butuh dibersihkan minimal 

empat bulan sekali agar AC tetap mengeluarkan udara yang sejuk dan tidak 

mudah bocor (Tri Adi dan J. Ani Kristanti, 2015). 

 
Pada tahun 2010, permintaan Air Conditioner di Indonesia mencapai 1,3 

juta produk dan terus meningkat hingga mencapai 1,6 juta produk pada tahun 

2011. Angka penjualan Air Conditioner juga terus bertumbuh dengan angka 1,9 

juta unit hingga akhir tahun 2012. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan rata-rata 

industri elektronik yang berkisar 25%. Air Conditioner merupakan industri 

elektronik yang banyak diperebutkan oleh perusahaan yang memproduksi AC 

di Indonesia. Hal ini tentu memberikan banyak pilihan bagi konsumen untuk 

dapat memilih jenis produk AC yang diinginkan. Produsen AC melihat potensi 

pasar di Indonesia yang sangat bagus dan berkembang dengan cepat sehingga 

terus melakukan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar (Kemenperin, 

2016). 

 
Bisnis pendingin ruangan alias Air Conditioner (AC) kian semarak di tanah 

air. Selain mulai menguatnya pemain baru, pertumbuhan permintaan produk 

AC juga turut bergairah. Seperti PT. Gree Electric Appliances Indonesia, 

pemilik brand Gree asal China, meski terbilang baru di Indonesia namun 

perusahaan terus menancapkan dirinya ditengah kebutuhan AC di tingkat lokal. 

Saat ini porsi penjualan AC Gree di segmen komersial masih sekitar 20% dari 

total penjualan di Indonesia, sebagian besar 80% didominasi oleh segmen 

residensial/perumahan. Saat ini market share Gree di Indonesia masih terbilang 

kecil, dan produk AC nya di impor. Saat ini Gree memiliki sepuluh pabrik di 

seluruh dunia. Perusahaan mengklaim sudah mencapai lebih dari 300 juta 

pengguna pendingin udara bermerk Gree tersebut di seluruh dunia hingga saat 

ini, serta pendapatan operasional Gree telah melebihi US$ 20 Miliar setiap 

tahunnya (Yoyok, 2019). 
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Sementara itu, PT. Sharp Electronics Indonesia menjadi market share 

terbesar dengan share 26%. Sekadar gambaran di tahun 2017 lalu market share 

di AC masih kisaran 21%. Ditengah demand AC per tahun yang lebih dari 2 

juta unit, Sharp membidik penjualan AC sekitar 560.000 unit di tahun ini. 

Adapun untuk kategori AC inverter, LG mengklaim sebagai pemimpin pasar di 

produk tersebut. Dikabarkan sebelumnya, bila pada tahun 2016 LGElectronics 

Indonesia hanya menguasai 8,8%, maka pada tahun 2017 jumlahnya meningkat 

lebih dari dua kali lipat hingga mencapai 18,3%. Tahun ini, LG menargetkan 

menguasai pangsa pasar AC Inverter di Indonesia agar dapat mencapai hingga 

69% (Yoyok, 2019). 

 

Selain Sharp dan LG, dari sisi market share di tempat ketiga terdapat 

PT. Daikin Airconditioning Indonesia. PT. Daikin Airconditioning Indonesia 

tidak seperti perusahaan lainnya, Daikin Airconditioning Indonesia merupakan 

perusahaan elektronik pabrikan Jepang yang khusus memproduksi Air 

Conditioning. PT. Daikin Airconditioning Indonesia selama semester pertama 

2016 mendapat 20% keseluruhan pangsa pasar penjualannya di Indonesia. 

Produk-produk yang dipasarkan Daikin di Indonesia saat ini hampir 80% impor 

dari pabriknya yang berada di Thailand dan Malaysia. Namun, selama lima 

tahun sejak didirikannya Daikin Indonesia, Isao Tsumura selaku President 

Director PT. Daikin Airconditioning Indonesia mengatakan bahwa pihaknya 

telah mendapatkan lima kali lipat pendapatan dari hasil penjualannya. Daikin 

pun juga telah meluncurkan produk baru yakni Daikin multi -Split yang di 

design khusus untuk menghemat listrik di apartemen. Produk tersebut 

ditargetkan oleh Daikin untuk penjualan unit barunya tersebut akan mencapai 

20.000 unit akan terjual untuk 1 tahun pertama (Julianto, 2016). 
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Sumber : GFK Report, 2018 

Gambar 1. 3 Perbandingan Sales Unites Air Conditioner 

 

 
Seiring dengan perkembangan pendingin udara yang semakin pesat, 

membuat persaingan antara dunia pendingin udara pun semakin pesat juga, terlihat 

dari data GFK Report diatas, Sales Unit antar Brand-brand pendingin udara 

mengalami persaingan penjualan unit atau permintaan produk Air Conditioner 

(AC) yang cukup ketat untuk menjadi pemimpin pangsa pasar. Dalam kegiatan 

usaha pastinya perusahaan akan tetap terus saling bersaing dan terus melakukan 

inovasi untuk meraih keuntungan yang dapat mempertahankan kelanjutan usahanya 

ditengah-tengah persaingan tersebut. Salah satu cara untuk terus mempertahankan 

usaha dari persaingan tersebut yaitu dengan mengasah pengetahuannya mengenai 

produk-produk pendingin udara itu sendiri atau bisa disebut dengan Produck 

Knowledge. Pengetahuan mengenai material-material dasar dan komposisi dari 

produk pendingin udara dapat membantu untuk menjelaskan keunggulan produk 

agar dapat meraih keberhasilan proses dan hasil penjualan (Octa, 2019). 

 
PT. Daikin Airconditioning Indonesia menyadari pentingnya Product 

Knowledge sehingga PT. Daikin Airconditioning Indonesia sering mengadakan 

training produk setiap tahunnya. Training produk tersebut diikuti oleh karyawan- 

karyawan Daikin seperti sales, engineer, dan engineer assistant. Training tersebut 



16 
 

membahas mengenai pengenalan produk-produk Daikin serta software update 

untuk produk Daikin (Daikin Applied, 2018). Product Knowledge sangatlah 

penting bagi Daikin karena untuk menjual suatu produk tentu saja harus menguasai 

lebih dalam mengenai produk-produk apa saja yang ditawarkan oleh Daikin untuk 

masyarakat serta menjelaskan mengenai keunggulan produk dari Daikin. Hal 

tersebut sangat penting untuk meraih keberhasilan dalam penjualan serta untuk 

mendapatkan hasil penjualan atau keuntungan bagi suatu perusahaan. 

 
Human Resource Management merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi maupun di dalam 

suatu perusahaan. Human Resource Management juga merupakan kunci yang 

memastikan kemajuan suatu perusahaan karena, dengan adanya Human Resource 

Management perusahaan mendapatkan karyawan-karyawan yang berkualitas dan 

memenuhi kualifikasi perusahaan untuk mencapai tujuannya (Merry, 2020). 

 
Untuk mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhannya, 

diperlukan suatu proses HRM yang dinamakan dengan Recruitment. Recruitment 

merupakan suatu proses untuk mencari dan menarik pelamar yang berkemampuan 

untuk diseleksi menjadi karyawan yang sesuai dengan posisi yang dibutuhkan. 

Proses recruitment ini dimulai dengan mencari calon pelamar dengan cara 

menyebarkan job vacant di social media seperti Jobstreet, Linkedin, dan lain 

sebagainya. Setelah menyebarkan job vacant di social media, pelamar tentunya 

akan mulai mengirimkan Curriculum Vitae (CV) maupun surat lamaran kerja 

pelamar ke perushaan. Setelah recruitment, proses selanjutnya yaitu melakukan 

proses seleksi para pelamar kerja untuk lanjut ketahap interview dan test psikotest. 

Setelah proses interview dan test psikotest, terpilihlah pelamar kerja yang 

memenuhi kualifikasi perusahaan dan dapat menjadi karyawan untuk mengisi 

posisi yang dibutuhkan (Kho, 2018). 

 
Recruitment dan proses seleksi merupakan hal yang sangat penting bagi 

Daikin untuk mendapatkan karyawan yang bermutu dan memenuhi kualifikasi 

perusahaan sehingga dapat memenuhi goals atau tujuan perusahaan. Mengingat 
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pentingnya Recruitment dan Seleksi terhadap organisasi maka penulis tertarik 

untuk mengangkat topik Recruitment sebagai laporan magang penulis yang 

berjudul “Penerapan proses Recruitment sebagai Human Resource Development di 

PT. Daikin Airconditioning Indonesia” 

 
1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

1.2.1. Maksud Kerja Magang 

Program kerja magang merupakan salah satu syarat kelulusan program studi S1 di 

Universitas Multimedia Nusantara. Penulis melakukan program kerja magang di 

PT. Daikin Airconditioning Indonesia dengan maksud sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan apa yang sudah penulis pelajari kedalam suatu 

perusahaan 

2. Mengembangkan potensi diri dari ilmu-ilmu yang telah didapat di dunia 

kerja dan di dunia perkuliahan 

3. Membantu PT. Daikin Airconditioning Indonesia untuk mendapatkan 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas atau memenuhi kualifikasi 

yang diharapkan oleh perusahaan 

4. Merasakan langsung proses Recruitment di dalam suatu perusahaan 

 
 

1.2.2. Tujuan Kerja Magang 

Penulis melakukan program kerja magang di PT. Daikin Airconditioning 

Indonesia dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Merasakan dunia kerja yang sesungguhnya   di PT. Daikin 

Airconditioning Indonesia 

2. Memenuhi syarat kelulusan program studi S1 Management Human 

Resource fakultas bisnis di Universitas Multimedia Nusantara 

3. Memperbanyak pengetahuan mengenai proses Recruitment di dalam 

suatu perusahaan 

 
1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
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Penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT. Daikin Airconditioning 

Indonesia sesuai dengan ketentuan dari program studi manajemen Human Resource 

di Universitas Multimedia Nusantara. Detail pelaksanaan kerja magang adalah 

sebagai berikut : 

 
Nama Perusahaan : PT. Daikin Airconditioning Indonesia 

Alamat Perusahaan : Jl. Jendral Sudirman Kav. 3-4, Wisma Keiai lt. 18 

Divisi di Perusahaan : Human Resource Division ( Recruitment ) 

Waktu Pelaksanaan : 10 Februari 2020 – 26 Maret 2020 

Waktu Kerja : 08.00 – 17.00 WIB 

Posisi Magang : Recruitment Internship 

 
 

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Prosedur yang telah penulis lalui untuk memenuhi pelaksanaan kerja magang atau 

praktek kerja lapangan di PT. Daikin Airconditioning Indonesia sebagai berikut : 

1. Mengirimkan CV (Curriculum Vitae) ke pihak Supervisor Human 

Resources di PT. Daikin Airconditioning Indonesia 

2. Pada hari senin 13 Januari 2020 penulis melakukan proses interview di PT. 

Daikin Airconditioning Indonesia yang bertempat di Jl. Jendral Sudirman 

kav. 3-4, Wisma Keiai 18th floor, Jakarta Pusat 

3. Mengirimkan surat permohonan kerja magang yang telah dibuat olehpihak 

Universitas Multimedia Nusantara ke PT. Daikin Airconditioning Indonesia 

yang bertempat di Wisma Keiai lantai 18th, Jakarta Pusat 

4. Pada hari senin 10 Februari 2020, penulis melakukan praktik kerja magang 

di hari pertama di PT. Daikin Airconditioning Indonesia 

5. Pada hari Kamis 26 Maret 2020, Penulis melakukan program Work From 

Home (WFH) dikarenakan pandemic yang terjadi di Indonesia sehingga 

mengharuskan perusahaan untuk melakukan WFH untuk mengurangi 

penyebaran virus pandemic Covid-19 tersebut 

6. Setelah kerja magang di perusahaan selesai. Penulis membuat laporan kerja 

magang berisikan kegiatan yang dilakukan selama periode kerja magang 
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berlangsung, dengan mengacu pada buku panduan magang dan bimbingan 

dari dosen pembimbing magang Universitas Multimedia Nusantara 

 
1.4. Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematika penulisan laporan magang berisikan gambaran umum 

mengenai keseluruhan isi dari laporan magang ini. Adapun sistematika 

penulisan laporan ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN: 

Bab ini membahas mengenai latar belakang penulis melakukan praktik 

kerja magang, sistematika penulisan laporan praktik kerja magang, beserta 

alasan penulis dalam memilih topik laporan praktik kerja magang. 

 
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN: 

Bab ini menjelaskan gambaran umum perusahaan yang berisikan sejarah 

singkat PT. Daikin Airconditioning Indonesia. Selain itu, dalam bab ini juga 

disertakan landasan teori yang berhubungan dalam penulisan laporan magang 

ini. 

 
BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG: 

Bab ini menjabarkan bagaimana proses penulis dalam menjalani praktik 

kerja magang, apa saja tugas-tugas yang diberikan, kendapa apa saja yang 

dihadapi selama praktik kerja magang dan solusi apa saja yang akhirnya penulis 

lakukan untuk menghadapi kendala-kendala tersebut. 

 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN: 

Bab ini berisikan kesimpulan yang penulis dapatkan selama menjalani 

praktik kerja magang serta saran-saran yang penulis ajukan kepada PT. Daikin 

Airconditioning Indonesia dengan harapan saran-saran tersebut dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya. 
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